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BAB IV

HASIL DAN UJI COBA

IV.1. Hasil

Sistem ini dibangun untuk menyelesaikan kendala dan masalah yang

terdapat pada perusahaan menyangkut judul skripsi penulis yaitu mengenai sistem

informasi pendistribusian sparepart automotive pada PT. sinar agung

prasadikindo menggunakan metode cash basis, adapun manfaat yang diperoleh

dari perancangan sistem adalah :

1. Mendukung penyediaan informasi distribusi barang menjadi lebih cepat dan

akurat dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Untuk mengetahui implementasi akuntansi distribusi barang dengan

pencatatan metode cash basis.

Perancangan sistem menggunakan bahasa pemrograman yang digunakan

untuk membuat aplikasi yaitu Java SE dengan IDE yang digunakan untuk

mengembangkan aplikasi yaitu Netbeans 7.3 dan MySQL.

IV.1.1. Tampilan Hasi

Hasil dari sistem informasi pendistribusian sparepart automotive pada PT.

sinar agung prasadikindo menggunakan metode cash basis yang dibangun dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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1. Tampilan Form Menu Utama

Form Menu Utama berfungsi sebagai tampilan awal sistem, dalam tampilan

awal sistem atau menu utama terdapat beberapa menu seperti menu login, menu

data sparepart, menu data pemasok, menu data beban, menu data pembelian, menu

distribusi, menu invoice, menu pengeluaran beban, menu laporan Sparepart, menu

laporan daftar pemasok, menu laporan daftar pembelian, menu laporan daftar

distribusi, menu laporan jurnal umum, menu laporan buku besar, menu laporan

neraca saldo dan menu laporan laba rugi. Adapun serangkaian kegiatan pada form

menu utama dapat terlihat seperti pada gambar IV.1 berikut :

Gambar IV.1. Tampilan Form Menu Utama

2. Tampilan Menu Login

Menu login berfungsi sebagai akses awal untuk masuk kedalam sistem, user

mengisi data username dan password kemudian melakukan login untuk masuk

kedalam sistem. Serangkaian kerja melakukan login admin dapat terlihat seperti

pada gambar IV.2 berikut :
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Gambar IV.2. Tampilan Menu Login

3. Tampilan Menu Data Sparepart

Menu data sparepart berfungsi untuk mengolah data sparepart, untuk

melakukan input data maka user mengisi data kode SP, jenis, harga supplier,

nama sparepart, satuan dan harga distribusi. Serangkaian kerja mengelola

sparepart dapat terlihat seperti pada gambar IV.3 berikut :

Gambar IV.3. Tampilan Menu Data Sparepart
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4. Tampilan Menu Data Pemasok

Menu pemasok berfungsi untuk mengolah data pemasok, untuk melakukan

input data maka user mengisi data kode pemasok, nama pemasok, alamat dan

telepon. Serangkaian kerja mengelola data pemasok dapat terlihat seperti pada

gambar IV.4 berikut :

Gambar IV.4. Tampilan Menu Data Pemasok

5. Tampilan Menu Data Pelanggan

Menu pelanggan berfungsi untuk mengolah data pelanggan, untuk melakukan

input data maka user mengisi data kode pelanggan, nama pelanggan, alamat dan

telepon. Serangkaian kerja mengelola data pelanggan dapat terlihat seperti pada

gambar IV.5 berikut :
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Gambar IV.5. Tampilan Menu Data Pelanggan

6. Tampilan Menu Data Beban

Menu data beban berfungsi untuk mengolah data beban, untuk melakukan

input data maka user mengisi data kode beban, nama beban dan keterangan beban.

Serangkaian kerja melakukan pengolahan data beban dapat terlihat seperti pada

gambar IV.6 berikut :

Gambar IV.6. Tampilan Menu Data Beban
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7. Tampilan Menu Data Pembelian

Menu pembelian berfungsi untuk mengolah data pembelian, untuk melakukan

input data maka user mengisi data kode pembeliam, tanggal pembelian dan

barang. Serangkaian kerja melakukan pengolahan data pembelian dapat terlihat

seperti pada gambar IV.7 berikut :

Gambar IV.7. Tampilan Menu Data Pembelian

8. Tampilan Menu Distribusi

Menu distribusi berfungsi untuk mengolah data distribusi, untuk melakukan

input data maka user mengisi data kode distribusi, tanggal distribusi dan tujuan

pendistribusian barang. Serangkaian kerja melakukan pengolahan data distribusi

dapat terlihat seperti pada gambar IV.8 berikut :
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Gambar IV.8. Tampilan Menu Data Distribusi

9. Tampilan Menu Invoice

Menu invoice berfungsi untuk melihat data pendistribusian barang, untuk

melihat data maka user mengklik menu cetak. Serangkaian kerja melakukan

pengolahan data invoice dapat terlihat seperti pada gambar IV.9 berikut :

Gambar IV.9. Tampilan Menu Data Invoice
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10. Tampilan Menu Pengeluaran Beban

Menu pengeluaran beban berfungsi untuk mengolah data pengeluaran beban,

untuk melakukan input data maka user mengisi nomor bukti, tanggal, keterangan

dan memilih data beban. Serangkaian kerja melakukan pengolahan data

pengeluaran beban dapat terlihat seperti pada gambar IV.10 berikut :

Gambar IV.10. Tampilan Menu Data pengeluaran Beban

11. Tampilan Menu Laporan Sparepart

Menu laporan sparepart berfungsi untuk melihat informasi mengenai

sparepart. Serangkaian kerja melihat laporan daftar sparepart dapat terlihat seperti

pada gambar III.11 berikut :
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Gambar IV.11. Tampilan Menu Laporan Daftar Sparepart

12. Tampilan Menu Laporan Daftar Pemasok

Menu laporan pemasok berfungsi untuk melihat informasi mengenai

pemasok. Serangkaian kerja melihat laporan daftar pemasok dapat terlihat seperti

pada gambar IV.12 berikut :

Gambar IV.12. Tampilan Menu Laporan Daftar Pemasok
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13. Tampilan Menu Laporan Daftar Pembelian

Menu laporan pembelian berfungsi untuk melihat informasi mengenai

pembelian. Serangkaian kerja melihat laporan daftar pembelian dapat terlihat

seperti pada gambar IV.13 berikut :

Gambar IV.13. Tampilan Menu Laporan Daftar Pembelian

14. Tampilan Menu Laporan Daftar Distribusi

Menu laporan distribusi berfungsi untuk melihat informasi mengenai

distribusi. Serangkaian kerja melihat laporan daftar distribusi dapat terlihat seperti

pada gambar IV.14 berikut :

Gambar IV.14. Tampilan Menu Laporan Daftar Distribusi
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15. Tampilan Menu Laporan Jurnal Umum

Menu laporan jurnal umum berfungsi untuk melihat informasi mengenai

transaksi keuangan perusahaan terutamanya dalam bentuk jurnal umum.

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data jurnal umum dapat terlihat

seperti pada gambar IV.15 berikut :

Gambar IV.15. Tampilan Menu Laporan Jurnal Umum

16. Tampilan Menu Laporan Buku Besar

Menu laporan buku besar berfungsi untuk melihat informasi mengenai

transaksi keuangan perusahaan terutamanya dalam bentuk buku besar.

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data buku besar dapat terlihat seperti

pada gambar IV.16 berikut :
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Gambar IV.16. Tampilan Menu Laporan Buku Besar

17. Tampilan Menu Laporan Neraca Saldo

Menu laporan neraca saldo berfungsi untuk melihat informasi mengenai

transaksi keuangan perusahaan terutamanya dalam bentuk neraca saldo.

Serangkaian kegiatan untuk melihat laporan data neraca saldo dapat terlihat

seperti pada gambar IV.17 berikut :

Gambar IV.17. Tampilan Menu Laporan Neraca Saldo
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18. Tampilan Menu Laporan Laba Rugi

Menu laporan laba rugi berfungsi untuk melihat informasi mengenai transaksi

keuangan perusahaan terutamanya dalam bentuk laba rugi. Serangkaian kegiatan

untuk melihat laporan data laba rugi dapat terlihat seperti pada gambar IV.18

berikut :

Gambar IV.18. Tampilan Menu Laporan Laba Rugi

IV.2 Uji Coba

Dalam melakukan pengujian sistem, penulis melakukan pengujian sistem

dengan menggunakan blackbox testing. Blackbox testing adalah metode pengujian

perangkat lunak yang tes fungsionalitas dari aplikasi yang bertentangan dengan

struktur internal atau kerja. pengetahuan khusus dari kode aplikasi / struktur

internal dan pengetahuan pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Uji

kasus dibangun di sekitar spesifikasi dan persyaratan, yakni, aplikasi apa yang

seharusnya dilakukan. Menggunakan deskripsi eksternal perangkat lunak,

termasuk spesifikasi, persyaratan, dan desain untuk menurunkan uji kasus. Tes ini
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dapat menjadi fungsional atau non-fungsional, meskipun biasanya fungsional.

Perancang uji memilih input yang valid dan tidak valid dan menentukan output

yang benar. Tidak ada pengetahuan tentang struktur internal benda uji itu.

Tabel IV.1. Skenario Pengujian Form Login

No. Skenario pengujian Test case Hasil yang diharapkan Hasil
pengujian Ket

1.

Mengosongkan
semua isian data
login, lalu langsung
mengklik tombol
‘Masuk’.

Nama: - Sistem akan menolak akses
login dan menampilkan pesan
“username dan password
invalid”

Sesuai
harapan

Valid
Kata sandi: -

2.

Hanya mengisi data
nama admin dan
mengosongkan data
kata sandi, lalu
langsung mengklik
tombol ‘Masuk’.

Nama: admin

Sistem akan menolak akses
login dan menampilkan pesan
“username dan password
invalid” Sesuai

harapan
Valid

Kata sandi: -

3.

Hanya mengisi data
kata sandi dan
mengosongkan data
nama admin, lalu
langsung mengklik
tombol ‘Masuk’.

Nama: -

Sistem akan menolak akses
login dan menampilkan pesan
“username dan password
invalid”

Sesuai
harapan

ValidKata sandi:
12345

4.

Menginputkan
dengan kondisi salah
satu data benar dan
satu lagi salah, lalu
langsung mengklik
tombol ‘Masuk’.

Nama: mimin
(salah).

Sistem akan menolak akses
login dan menampilkan pesan
“username dan password
invalid” Sesuai

harapan
Valid

Kata sandi:
12345 (benar).

5.

Menginputkan
sintaks SQL
Injection pada kedua
data login, lalu
mengklik tombol
‘Masuk’.

Nama: ‘ OR
’1′=’1

Sistem akan menolak akses
login dan menampilkan pesan
“username dan password
invalidr”

Sesuai
harapan

Valid

Kata sandi: ‘
OR ’1′=’1

6.
Menginputkan data
login yang benar,
lalu mengklik tombol
‘Masuk’.

Nama: admin
Sistem menerima akses login
dan kemudian langsung
menampilkan Form
pakar/admin.

Sesuai
harapan

Valid
Kata sandi:
12345
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IV.3 Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Berdasarkan hasil Tampilan program yang diperoleh, penulis menemukan

kelebihan dan kelemahan dari sistem yang dirancang. Adapun kelebihan dari yang

penulis temukan antara lain

1. sistem informasi pendistribusian sparepart automotive pada PT. sinar

agung prasadikindo menggunakan metode cash basis mampu

mengolah data sesuai dengan yang telah dirancang sebelumnya

2. Sistem yang telah dirancang memiliki interface yang mudah

digunakan.

3. Kinerja program berjalan lancar dan cepat dalam mengakses laporan

keuangan perusahaan.

Adapun kekurangan sistem ini adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang dirancang bersifat stand alone, sehingga sistem ini tidak

dapat digunakan dalam jaringan.

2. Sistem yang dirancang tidak bisa digunakan dalam jaringan client server.


